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INTISARI 

 

ANALISIS HUKUM PEMBUKTIAN DUGAAN TINDAK PIDANA 
PENCURIAN LISTRIK; 

 
M. Liputo* 

 

Kasus pencurian listrik sebenarnya banyak terjadi di seluruh 
wilayah hukum Indonesia. Hal ini dapat terlihat jelas dalam berita-berita 
kriminal yang dimuat di berbagai media massa. Namun penanganan 
hukum terhadap kasus pencurian listrik umumnya diselesaikan oleh 
Pihak PLN dengan mediasi melalui penerapan sanksi administrasi. 

Secara Hukum Pidana, penanganan kasus pencurian listrik menjadi 
menarik karena jika diterapkan seperti kasus pencurian biasa, akan 
terkendala pada tahap pembuktian. Hal ini tentu saja disebabkan karena 
status wujud kebendaan dari obyek perkaranya yakni listrik yang justru 
dikualifikasikan sebagai benda tak berwujud. Oleh karena itu, 
penanganan secara hukum pidana untuk kasus ini tidak bisa hanya 
melalui penerapan pasal pidana pencurian secara umum, melainkan 
harus secara spesifik. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan yuridis normatif dan bersifat deskriptif analitis. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari bahan hukum primer 
dan sekunder. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi 
hukum bagi aparat hukum dalam penanganan tindak pidana pencurian 
listrik sekaligus sebagai bahan evaluasi bagi para stakeholder terkait. 
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